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Abstract. The rapid growth of digital food delivery services has significantly transformed the 
consumption patterns of university students living in boarding houses. This study aims to examine the 
factors driving dependence on GoFood usage and its impact on the consumption behavior of boarding 
house students. A qualitative approach was employed, with data collected through online interviews 
using Google Forms involving students living in boarding houses. The data were analyzed thematically 
to identify patterns related to usage motives and perceived impacts. The findings indicate that limited 
personal transportation, attractive promotions, and service practicality are the primary factors 
contributing to GoFood dependency. The impacts include increased consumptive behavior, reduced 
social interaction, and changes in eating patterns that tend to be irregular. This study contributes 
empirical insights into the implications of digital food delivery services on student lifestyles and 
consumption patterns. 
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Abstrak. Perkembangan layanan pesan antar makanan berbasis aplikasi digital telah mengubah pola 
konsumsi mahasiswa yang tinggal di rumah kost. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang mendorong ketergantungan penggunaan GoFood serta dampaknya terhadap pola 
konsumsi anak kost. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data melalui wawancara daring menggunakan Google Form terhadap mahasiswa yang tinggal di kost. 
Data dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola alasan penggunaan dan dampak yang 
dirasakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan transportasi pribadi, daya tarik 
promo, dan kepraktisan layanan menjadi faktor utama ketergantungan GoFood. Dampak yang 
muncul meliputi perilaku konsumtif, berkurangnya interaksi sosial, serta perubahan pola makan 
yang cenderung tidak teratur. Temuan ini memberikan kontribusi empiris dalam memahami 
implikasi layanan pesan antar makanan digital terhadap gaya hidup dan pola konsumsi mahasiswa. 

Kata kunci: Go-food, Anak Kost, Ketergantungan 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk pola konsumsi masyarakat perkotaan. 

Munculnya aplikasi berbasis layanan daring mendorong transformasi cara individu 

memenuhi kebutuhan sehari-hari secara lebih cepat dan praktis. Salah satu sektor 

yang mengalami pertumbuhan pesat adalah layanan pesan antar makanan berbasis 

aplikasi (online food delivery services). Layanan ini tidak hanya memengaruhi 

perilaku konsumsi, tetapi juga membentuk kebiasaan baru yang berkaitan dengan 

gaya hidup digital (Febriyanty & Gautama, 2021). Kondisi ini menjadikan teknologi 

bukan sekadar alat bantu, melainkan bagian integral dari aktivitas keseharian 

masyarakat. 

Di Indonesia, perkembangan layanan pesan antar makanan semakin masif 

seiring meningkatnya penggunaan smartphone dan akses internet. Aplikasi seperti 

GoFood, GrabFood, dan Maxim Food & Shop menjadi bagian dari ekosistem ekonomi 

digital yang kompetitif (Ronaria Elisabeth Buaton et al., 2023). GoFood sebagai salah 

satu pelopor layanan ini menunjukkan pertumbuhan signifikan dan menjadi pilihan 

utama konsumen, khususnya di kalangan mahasiswa. Mahasiswa yang tinggal di 

rumah kost merupakan kelompok yang rentan terhadap perubahan pola konsumsi 

karena keterbatasan waktu, fasilitas, dan akses transportasi. Kemudahan layanan 

ini berpotensi membentuk ketergantungan konsumsi yang berkelanjutan. 

Ketergantungan terhadap layanan pesan antar makanan tidak hanya 

berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga pada dimensi sosial dan kesehatan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa intensitas penggunaan GoFood 

berkorelasi dengan gaya hidup konsumtif mahasiswa (Nurhayati et al., 2021). Selain 

itu, dorongan promo dan kemudahan akses dapat memicu perilaku impulse buying 

yang menyebabkan pengeluaran tidak terkontrol (Setyaningsih, 2018). Dalam 

konteks mahasiswa kost, kondisi ini berpotensi memperburuk manajemen 

keuangan serta mengubah pola makan menjadi kurang teratur. Oleh karena itu, 

ketergantungan konsumsi perlu dipahami secara lebih komprehensif. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji perilaku konsumtif 

mahasiswa dalam penggunaan layanan pesan antar makanan. Penelitian 
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Purnomosidi et al. (n.d.) menemukan bahwa lingkungan sosial dan media digital 

berperan besar dalam membentuk perilaku konsumtif anak kost. Sementara itu, 

Pratiwi et al. (n.d.) menunjukkan adanya hubungan signifikan antara penggunaan 

aplikasi ojek online dan frekuensi belanja makanan mahasiswa. Namun, sebagian 

besar penelitian tersebut masih berfokus pada aspek kuantitatif atau hubungan 

variabel, sehingga kurang menggali pengalaman subjektif dan alasan mendalam di 

balik ketergantungan penggunaan layanan tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat celah penelitian terkait pemahaman 

kualitatif mengenai ketergantungan penggunaan GoFood dan dampaknya terhadap 

pola konsumsi anak kost. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 

yang mendorong ketergantungan GoFood serta dampak yang ditimbulkan terhadap 

perilaku konsumsi, interaksi sosial, dan pola makan mahasiswa kost. Dengan 

pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

empiris yang lebih mendalam mengenai dinamika konsumsi digital di kalangan 

mahasiswa. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan literasi konsumsi digital yang lebih bijak. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif 

untuk memahami secara mendalam fenomena ketergantungan penggunaan GoFood 

pada mahasiswa yang tinggal di rumah kost. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti menggali pengalaman subjektif, persepsi, dan makna yang 

dibangun oleh responden dalam penggunaan layanan digital (Creswell, 2014). 

Fokus penelitian ini tidak terletak pada pengukuran statistik, melainkan pada 

pemahaman konteks sosial dan perilaku konsumsi. Dengan demikian, metode ini 

dianggap relevan untuk menjawab tujuan penelitian yang bersifat eksploratif. 

Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti menangkap variasi pengalaman 

antarresponden. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara daring menggunakan Google 

Form dengan pertanyaan terbuka. Informan penelitian merupakan mahasiswa yang 

tinggal di rumah kost dan aktif menggunakan layanan GoFood dalam kehidupan 

sehari-hari. Teknik pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221211362321546
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221211412354300
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dengan kriteria tertentu, yaitu mahasiswa kost yang menggunakan GoFood secara 

rutin. Wawancara daring dipilih karena fleksibel, efisien, dan sesuai dengan 

karakteristik responden yang akrab dengan teknologi digital. Meskipun demikian, 

keterbatasan metode ini diantisipasi dengan penyusunan pertanyaan yang 

mendalam dan reflektif. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Proses 

analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data, pengelompokan kategori, dan 

penarikan tema utama yang relevan dengan fokus penelitian. Analisis ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi pola alasan ketergantungan serta dampak penggunaan 

GoFood terhadap pola konsumsi anak kost. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti 

melakukan pengecekan konsistensi jawaban dan membandingkan temuan dengan 

hasil penelitian terdahulu. Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif-

analitis dengan mengaitkan temuan empiris dan kerangka teoritis yang relevan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Faktor Ketergantungan Penggunaan GoFood pada Anak Kost 

Ketergantungan anak kost terhadap layanan GoFood merupakan fenomena 

yang tidak dapat dilepaskan dari konteks kehidupan mahasiswa di era digital. 

Mahasiswa kost umumnya menghadapi keterbatasan sumber daya, baik dari segi 

waktu, fasilitas memasak, maupun akses transportasi. Kondisi tersebut membuat 

layanan pesan antar makanan menjadi alternatif paling rasional untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi harian. GoFood hadir sebagai solusi praktis yang menjanjikan 

efisiensi dan kenyamanan, sehingga secara bertahap membentuk pola 

ketergantungan penggunaan. Hal ini sejalan dengan pandangan Febriyanty dan 

Gautama (2021) yang menyatakan bahwa teknologi digital berperan besar dalam 

membentuk kebiasaan konsumsi baru masyarakat. 

Salah satu faktor utama yang mendorong ketergantungan penggunaan 

GoFood adalah keterbatasan transportasi pribadi yang dimiliki oleh anak kost. 

Tidak semua mahasiswa memiliki kendaraan, sementara lokasi tempat tinggal 

sering kali jauh dari pusat kuliner atau warung makan. Dalam kondisi tersebut, 

GoFood dipersepsikan sebagai “penyelamat” yang mampu menjembatani 

keterbatasan mobilitas fisik. Temuan ini menunjukkan bahwa ketergantungan 



 
 
 
 

e-ISSN : 2963-010X, p-ISSN : 2962-9047 
 

 

bukan semata-mata karena preferensi, melainkan akibat struktur keterbatasan 

akses yang dialami mahasiswa. Penelitian Ronaria Elisabeth Buaton et al. (2023) 

juga menegaskan bahwa aksesibilitas layanan menjadi faktor penting dalam 

intensitas penggunaan layanan pesan antar makanan. 

Selain faktor transportasi, promo dan potongan harga menjadi daya tarik 

dominan yang memperkuat ketergantungan anak kost terhadap GoFood. Promo 

ongkos kirim, diskon harga, dan voucher makanan secara psikologis mendorong 

mahasiswa untuk terus menggunakan layanan tersebut. Dalam banyak kasus, 

promo membuat harga makanan terasa lebih murah dibandingkan memasak sendiri 

atau membeli langsung ke warung. Kondisi ini menciptakan ilusi efisiensi ekonomi 

yang justru mendorong konsumsi berulang. Fibrianto (2024) menyatakan bahwa 

strategi promosi dalam layanan GoFood berperan signifikan dalam memengaruhi 

keputusan pembelian dan meningkatkan perilaku konsumtif mahasiswa. 

Kepraktisan layanan GoFood juga menjadi faktor penting yang membentuk 

ketergantungan penggunaan. Proses pemesanan yang sederhana, pengantaran 

cepat, pelacakan pesanan secara real-time, serta pilihan metode pembayaran yang 

fleksibel menciptakan pengalaman pengguna yang nyaman. Bagi generasi muda 

yang lekat dengan smartphone, kepraktisan ini menjadi standar baru dalam 

pemenuhan kebutuhan konsumsi. Kemudahan tersebut secara tidak langsung 

mengurangi motivasi mahasiswa untuk memasak atau keluar mencari makanan. Hal 

ini mendukung temuan Nurhayati et al. (2021) yang menyebutkan bahwa fitur 

aplikasi GoFood berkontribusi terhadap pembentukan gaya hidup instan di 

kalangan mahasiswa. 

Ketergantungan terhadap GoFood juga dipengaruhi oleh perubahan pola 

konsumsi akibat budaya digital yang serba cepat. Mahasiswa tidak lagi memandang 

makan sebagai aktivitas yang memerlukan usaha fisik, melainkan sebagai layanan 

yang dapat diakses kapan saja. Pola konsumsi semacam ini memperlihatkan 

pergeseran dari kebutuhan menuju kenyamanan dan keinginan. Dalam konteks ini, 

GoFood tidak hanya memenuhi kebutuhan makan, tetapi juga menjadi bagian dari 

gaya hidup digital mahasiswa. Setyaningsih (2018) menegaskan bahwa konsumsi 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221211362321546
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221211412354300
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berbasis aplikasi telah mengubah orientasi individu dari rasionalitas kebutuhan 

menuju kepuasan instan. 

Lebih jauh, ketergantungan penggunaan GoFood pada anak kost 

menunjukkan adanya relasi antara teknologi, struktur sosial, dan perilaku 

konsumsi. Ketergantungan tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan terbentuk 

melalui interaksi berulang antara kemudahan layanan dan kondisi sosial 

mahasiswa. Ketika layanan digital terus-menerus memberikan solusi instan, 

individu cenderung kehilangan dorongan untuk mencari alternatif lain yang lebih 

berkelanjutan. Temuan ini memperkuat argumen bahwa ketergantungan teknologi 

bersifat struktural, bukan sekadar persoalan pilihan individu. Dengan demikian, 

penggunaan GoFood pada anak kost perlu dipahami sebagai fenomena sosial yang 

kompleks dan multidimensional. 

 Dampak Ekonomi dan Perilaku Konsumtif Anak Kost 

Ketergantungan anak kost terhadap layanan GoFood memberikan dampak 

yang signifikan pada aspek ekonomi pribadi mahasiswa. Kemudahan akses, 

kecepatan layanan, dan beragam pilihan menu mendorong mahasiswa untuk 

melakukan pembelian makanan secara berulang tanpa perencanaan yang matang. 

Dalam banyak kasus, keputusan pembelian dilakukan secara spontan dan tidak 

didasarkan pada kebutuhan aktual. Kondisi ini menunjukkan adanya pergeseran 

pola konsumsi dari rasional ke impulsif. Fenomena tersebut sejalan dengan konsep 

perilaku konsumtif yang ditandai oleh pembelian berlebihan demi kepuasan sesaat 

(Febriyanty & Gautama, 2021). 

Salah satu bentuk dampak ekonomi yang paling menonjol adalah 

meningkatnya pengeluaran harian mahasiswa kost. Biaya layanan, ongkos kirim, 

dan harga makanan yang relatif lebih mahal dibandingkan memasak sendiri 

berkontribusi pada pemborosan. Meskipun promo sering kali ditawarkan, frekuensi 

pemesanan yang tinggi justru meniadakan potensi penghematan. Banyak 

mahasiswa merasa pengeluarannya meningkat tanpa disadari karena transaksi 

kecil yang terjadi berulang kali. Hal ini memperkuat temuan Nurhayati et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa fitur GoFood dapat mendorong konsumsi berlebih pada 

mahasiswa. 
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Promo dan diskon yang ditawarkan GoFood berperan ganda dalam 

membentuk perilaku konsumtif anak kost. Di satu sisi, promo dipersepsikan sebagai 

strategi penghematan, namun di sisi lain justru menjadi pemicu pembelian yang 

tidak direncanakan. Mahasiswa sering kali membeli makanan bukan karena 

kebutuhan, melainkan karena takut kehilangan kesempatan promo. Pola ini 

mencerminkan perilaku impulse buying yang kuat dalam konsumsi digital. 

Fibrianto (2024) menegaskan bahwa promosi dalam layanan pesan antar makanan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap dorongan konsumsi spontan mahasiswa. 

Perilaku konsumtif yang muncul akibat ketergantungan GoFood juga 

berkaitan erat dengan perubahan gaya hidup mahasiswa kost. Konsumsi tidak lagi 

sekadar bertujuan memenuhi kebutuhan makan, tetapi menjadi bagian dari hiburan 

dan kepuasan emosional. Mahasiswa cenderung memilih makanan berdasarkan 

keinginan sesaat, tren, atau tampilan visual dalam aplikasi. Kondisi ini 

memperlihatkan bagaimana teknologi memperkuat budaya konsumsi instan di 

kalangan generasi muda. Setyaningsih (2018) menyebutkan bahwa konsumsi 

digital telah mengaburkan batas antara kebutuhan dan keinginan. 

Dampak ekonomi dari perilaku konsumtif ini berpotensi menimbulkan 

masalah jangka panjang bagi mahasiswa kost. Ketidakmampuan mengontrol 

pengeluaran dapat menyebabkan kesulitan finansial, terutama bagi mahasiswa 

yang bergantung pada uang saku terbatas. Dalam beberapa kasus, mahasiswa harus 

mengorbankan kebutuhan lain demi memenuhi konsumsi makanan melalui 

aplikasi. Hal ini menunjukkan bahwa ketergantungan GoFood tidak hanya 

berdampak sesaat, tetapi juga memengaruhi stabilitas ekonomi pribadi. Ronaria 

Elisabeth Buaton et al. (2023) menyatakan bahwa penggunaan layanan pesan antar 

makanan yang intensif berkontribusi pada peningkatan risiko pemborosan di 

kalangan mahasiswa. 

Secara keseluruhan, dampak ekonomi dan perilaku konsumtif anak kost 

akibat ketergantungan GoFood merupakan hasil interaksi antara kemudahan 

teknologi dan lemahnya kontrol konsumsi. Ketika layanan digital terus menawarkan 

kenyamanan tanpa batas, mahasiswa cenderung kehilangan kesadaran terhadap 

konsekuensi finansial dari tindakannya. Oleh karena itu, fenomena ini perlu 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221211362321546
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221211412354300
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dipahami tidak hanya sebagai pilihan individu, tetapi sebagai konsekuensi 

struktural dari ekosistem ekonomi digital. Temuan ini menegaskan pentingnya 

literasi keuangan dan konsumsi digital yang kritis di kalangan mahasiswa. Dengan 

demikian, ketergantungan GoFood menjadi isu sosial-ekonomi yang patut 

mendapatkan perhatian serius. 

Dampak Sosial dan Pola Konsumsi Anak Kost 

Ketergantungan anak kost terhadap layanan GoFood tidak hanya berdampak 

pada aspek ekonomi, tetapi juga memengaruhi dimensi sosial kehidupan 

mahasiswa. Kemudahan layanan pesan antar makanan membuat mahasiswa 

semakin jarang berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar. Aktivitas keluar 

kamar untuk membeli makanan atau berinteraksi di warung makan semakin 

berkurang. Kondisi ini secara perlahan membentuk pola hidup individualistis yang 

minim kontak sosial. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital 

turut menggeser pola relasi sosial mahasiswa (Febriyanty & Gautama, 2021). 

Salah satu dampak sosial yang paling menonjol adalah menurunnya 

intensitas interaksi sosial antar anak kost. Ketika kebutuhan makan dapat dipenuhi 

tanpa harus keluar kamar, kesempatan untuk berinteraksi dengan teman sebaya 

menjadi semakin terbatas. Mahasiswa cenderung menghabiskan waktu di ruang 

privat dengan aktivitas digital. Kebiasaan ini berpotensi melemahkan relasi sosial 

dan solidaritas antar penghuni kost. Hidayatullah et al. (n.d.) menyatakan bahwa 

ketergantungan pada layanan digital dapat mengurangi kepekaan sosial individu 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain berdampak pada interaksi sosial, penggunaan GoFood juga 

memengaruhi pola konsumsi dan kebiasaan makan anak kost. Kemudahan akses 

makanan kapan saja mendorong mahasiswa untuk makan di luar jam makan yang 

seharusnya. Pola makan menjadi tidak teratur karena keputusan konsumsi lebih 

didorong oleh keinginan sesaat dibandingkan kebutuhan fisiologis. Kondisi ini 

dapat berdampak pada kesehatan jangka panjang apabila berlangsung terus-

menerus. Nurhayati et al. (2021) menegaskan bahwa layanan GoFood berkontribusi 

pada perubahan pola hidup dan kebiasaan makan mahasiswa. 
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Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya variasi 

pengalaman di antara anak kost. Bagi sebagian mahasiswa, GoFood justru 

membantu menjaga keteraturan makan karena menghilangkan alasan malas 

membeli makanan. Layanan ini memungkinkan mahasiswa tetap makan meskipun 

memiliki jadwal yang padat. Dengan demikian, dampak GoFood terhadap pola 

konsumsi tidak selalu bersifat negatif. Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi 

bersifat ambivalen dan sangat bergantung pada cara penggunaannya (Setyaningsih, 

2018). 

Perubahan pola konsumsi anak kost akibat ketergantungan GoFood juga 

ditandai dengan meningkatnya konsumsi makanan cepat saji dan minuman tinggi 

gula. Pilihan menu yang dominan dalam aplikasi sering kali kurang memperhatikan 

aspek gizi seimbang. Mahasiswa lebih tertarik pada makanan yang praktis dan 

menarik secara visual dibandingkan nilai nutrisinya. Pola konsumsi semacam ini 

mencerminkan pergeseran orientasi konsumsi dari kesehatan menuju kenyamanan. 

Ronaria Elisabeth Buaton et al. (2023) menyebutkan bahwa layanan pesan antar 

makanan mendorong preferensi konsumsi instan di kalangan mahasiswa. 

Secara keseluruhan, dampak sosial dan pola konsumsi akibat 

ketergantungan GoFood menunjukkan adanya perubahan gaya hidup anak kost 

secara struktural. Ketergantungan ini membentuk kebiasaan baru yang 

memengaruhi cara mahasiswa berinteraksi dan mengelola kebutuhan makan. 

Apabila tidak disertai kontrol diri, ketergantungan tersebut berpotensi 

menurunkan kualitas kehidupan sosial dan kesehatan. Oleh karena itu, pemahaman 

kritis terhadap penggunaan layanan digital menjadi penting bagi mahasiswa. 

Temuan ini menegaskan bahwa GoFood bukan sekadar layanan konsumsi, 

melainkan fenomena sosial yang membentuk pola hidup generasi muda. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa ketergantungan anak kost terhadap 

layanan GoFood dipengaruhi oleh keterbatasan transportasi pribadi, daya tarik 

promo, dan kepraktisan layanan, yang secara kolektif membentuk pola konsumsi 

digital yang cenderung konsumtif. Ketergantungan tersebut berdampak pada 

meningkatnya pengeluaran, perubahan perilaku konsumsi yang impulsif, 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221211362321546
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221211412354300
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berkurangnya interaksi sosial, serta pola makan yang pada sebagian mahasiswa 

menjadi tidak teratur. Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan GoFood tidak 

hanya berimplikasi pada aspek ekonomi, tetapi juga pada dimensi sosial dan gaya 

hidup mahasiswa kost. Oleh karena itu, mahasiswa disarankan untuk meningkatkan 

kesadaran dan kontrol diri dalam menggunakan layanan pesan antar makanan agar 

tetap seimbang antara kemudahan teknologi dan kebutuhan nyata. Selain itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji fenomena ini dengan pendekatan 

kuantitatif atau mixed methods serta melibatkan variabel kesehatan dan literasi 

keuangan guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
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